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ABSTRAK 

Moh. Taufik Hidayat. L011 18 1509. “Komposisi dan Kerapatan Hubungannya dengan 

Karakteristik Substrat di Pulau Pannikiang Kabupaten Barru” dibimbing oleh Yayu Anugrah 

la Nafie sebagai Pembimbing Utama dan Wasir Samad sebagai Pembimbing Anggota.  

 

Pulau Pannikiang merupakan salah satu dari lima pulau kecil yang terletak di Desa 

Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Pulau Pannikiang masih 

memiliki kondisi padang lamun yang relatif baik, namun penelitian mengenai ekosistem 

padang lamun hubungannya dengan karakteristik tipe substrat masih sangat terbatas di 

lokasi tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai ekosistem padang 

lamun dan kaitannya terhadap karakteristik tipe substrat pada Pulau Pannikiang, Kabupaten 

Barru. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui kondisi lamun (komposisi, tutupan dan 

kerapatan) di Pulau Pannikiang, mengetahui tipe substrat di Pulau Pannikiang dan 

mengetahui hubungan antara tipe substrat dengan kondisi lamun (kerapatan dan tutupan) 

di Pulau Pannikiang. Data lamun dilakukan pada 3 transek garis dengan panjang 50 m 

dengan kuadrat 50 cm × 50 cm. Frame kuadrat diletakkan di sisi kanan transek dengan 

jarak antar kuadrat satu dengan kuadrat lainnya adalah 10 m. Untuk data sedimen 

dilakukan pada 3 transek garis tiap stasiun. Dimana, pada 1 transek dilakukan pengambilan 

sedimen dengan 2 kali ulangan (0m dan 50m), sehingga pada tiap stasiun akan diperoleh 6 

data sedimen. Pulau Pannikiang Kabupaten Barru ditemukan 4 jenis lamun yaitu Enhalus 

acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata dan Syringodium isoetifolium. Tipe 

substrat di Pulau Pannikiang yaitu pasir kasar (coarse sand), dengan nilai  rata-rata besar 

butir pada stasiun 1 sebesar 219,6 mm, sedangkan nilai rata-rata besar butir stasiun 2 

sebesar 708,6mm dan nilai rata-rata besar butir stasiun 3 sebesar 590,1 mm. 

 

Kata Kunci: Pulau Pannikiang, lamun, sedimen 
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ABSTRACT 

Moh. Taufik Hidayat. L011 18 1509. "Composition and Density Relationship with Substrate 

Characteristics on Pannikiang Island, Barru Regency" supervised by Yayu Anugrah la 

Nafie as Main Supervisor and Wasir Samad as Member Supervisor. 

 

Pannikiang Island is one of five small islands located in Madello Village, Balusu 

District, Barru Regency, South Sulawesi. Pannikiang Island still has relatively good 

seagrass conditions, but research on seagrass ecosystems in relation to substrate type 

characteristics is still very limited at that location. Therefore, it is necessary to conduct 

research on seagrass ecosystems and their relationship to the characteristics of substrate 

types on Pannikiang Island, Barru Regency. The aims of this research are to determine the 

condition of seagrass (composition, cover and density) on Pannikiang Island, to determine 

the type of substrate on Pannikiang Island and to determine the relationship between 

substrate type and the condition of seagrass (density and cover) on Pannikiang Island. 

Seagrass data was carried out on 3 line transects with a length of 50 m with a quadrat of 50 

cm × 50 cm. The quadrat frame is placed on the right side of the transect with a distance of 

10 m between one quadrant and another. Sediment data collection was carried out on 3 line 

transects per station. Where, on 1 transect, sediment is collected with 2 repetitions (0m and 

50m), so that at each station 6 sediment data will be obtained. Results s4 types of 

seagrass, nhowed that there are 4 spesies (Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea rotundata and Syringodium isoetifolium) found in the area. The substrate type 

on Pannikiang Island is coarse sand, with an average value of grain size at station 1 of 

219.6 mm, while the average value of grain size at station 2 is 708.6 mm and the average 

value of grain size station 3 was 590.1 mm. 

Keywords: Pannikiang Island, seagrass, sediment 
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang 

Lamun merupakan salah satu tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 

memiliki rhizoma, daun, dan akar yang hidup terendam di dalam laut serta beradaptasi 

secara penuh di perairan yang salinitasnya cukup tinggi. Ekosistem lamun merupakan 

salah satu ekosistem penting di laut, disamping terumbu karang dan mangrove 

sebagai pendukung kehidupan biota. Ekosistem lamun memiliki fungsi ekologi 

diantaranya adalah sebagai habitat (tempat hidup), tempat pemijahan (spawning 

ground), pengasuhan (nursery ground), pembesaran (rearing ground), dan mencari 

makanan (feeding ground) dari berbagai biota. Selain itu berfungsi sebagai produsen 

primer, penangkap sedimen, serta pendaur zat hara (Kordi, 2011). Ekosistem lamun 

juga mempunyai peranan secara fisik di perairan laut dangkal sebagai penyaring 

sedimen yang terlarut dalam air dan menstabilkan dasar sedimen, serta membantu 

mengurangi tenaga gelombang dan arus (Zulkifli, 2003). Kemampuan berproduksi 

primer yang tinggi dari ekosistem lamun, sangat dipengaruhi oleh kualitas tipe substrat 

perairan dimana ekosistem lamun hidup dan berkembang.  

Karakteristik dasar suatu perairan (tipe substrat) sangat menentukan keberadaan 

suatu organisme di suatu perairan. Hampir semua tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, 

mulai dari tipe substrat berlumpur hingga tipe substrat berbatu. Pada lamun, tipe 

substrat berperan dalam menentukan stabilitas kehidupan lamun, sebagai media 

tumbuh bagi lamun sehingga tidak terbawa arus dan gelombang (Kiswara, 1992). 

Selain itu, substrat berperan sebagai sumber utama untuk mendapatkan nutrisi karena 

dalam tipe substrat mengandung nutrisi yang lebih tinggi. Perbedaan komposisi jenis 

tipe substrat dapat menyebabkan perbedaan kompisisi jenis lamun, juga dapat 

mempengaruhi perbedaan kesuburan dan pertumbuhan lamun (Ertemeijer & Koch, 

2001).  

Pulau Pannikiang merupakan salah satu dari lima pulau kecil yang terletak di 

Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Pulau 

Pannikiang masih memiliki kondisi padang lamun yang relatif baik, namun penelitian 

mengenai ekosistem padang lamun hubungannya dengan karakteristik tipe substrat 

masih sangat terbatas di lokasi tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai ekosistem padang lamun dan kaitannya terhadap karakteristrik tipe substrat 

pada Pulau Pannikiang, Kabupaten Barru. 
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B. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui kondisi lamun (komposisi, tutupan dan kerapatan) di Pulau 

Pannikiang 

2. Untuk mengetahui tipe substrat di Pulau Pannikiang 

3. Untuk mengetahui hubungan antara tipe substrat dengan kondisi lamun (kerapatan 

dan tutupan) di Pulau Pannikiang 

Kegunaan dari penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk penelitian 

selanjutnya. Selain itu, dapat menjadi inventarisasi bagi pemerintah dalam pengelolaan 

sumber daya perairan laut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ekosistem Padang Lamun  

Lamun adalah tumbuh-tumbuhan berbunga (angiospermae) yang mampu 

beradaptasi pada kehidupan di lingkungan bahari. Menurut Den Hartog (1977), 

tumbuh-tumbuhan ini mempunyai beberapa sifat yang memungkinkan berhasil hidup di 

laut. Lamun juga merupakan tumbuhan yang mampu hidup dan tumbuh subur pada 

daerah terbuka terutama pada daerah pasang surut dan perairan pantai yang bertipe 

substrat pasir, lumpur, kerikil, maupun pecahan karang mati dengan kedalaman hingga 

4 meter. Pada daerah tropis lamun dapat berkembang sangat baik dan dapat tumbuh 

di berbagai habitat mulai pada kondisi nutrien rendah sampai nutrien tinggi (Dahuri et 

al., 2001). 

Ekosistem padang lamun merupakan ekosistem pendukung utama di wilayah 

pesisir yang pada umumnya terdapat di daerah tropis. Tingginya produksi primer dan 

struktur habitat yang kompleks pada ekosistem ini mendukung kehidupan biota-biota 

bentik maupun pelagis yang hidup di ekosistem ini ataupun yang ada disekelilingnya. 

Ekosistem padang lamun juga mempunyai peran dan fungsi sebagai daerah untuk 

mencari makanan, tempat berlindung bagi beberapa jenis organisme, daerah 

perangkap sedimen, dan sebagai penopang hidup bagi organisme (Wicaksono et al., 

2012). Ekosistem lamun memiliki peran penting dalam ekologi kawasan pesisir, karena 

menjadi habitat dari berbagai biota laut seperti ikan, echinodermata dan gastropoda 

yang menjadikan lamun sebagai tempat mencari makan (feeding ground). Peran lain 

adalah menjadi benteng pertahanan bagi ekosistem terumbu karang dari ancaman 

pendangkalan (sedimentasi) yang berasal dari daratan (Rugebregt, 2015).  

B. Jenis Jenis Lamun  

Tanaman lamun memiliki bunga, berpolinasi, menghasilkan buah dan 

menyebarkan bibit seperti banyak tumbuhan darat. Klasifikasi lamun adalah 

berdasarkan karakter tumbuh-tumbuhan. Selain itu, genera di daerah tropis memiliki 

morfologi yang berbeda sehingga pembedaan spesies dapat dilakukan dengan dasar 

gambaran morfologi dan anatomi. 

 Lamun merupakan tumbuhan laut monokotil yang secara utuh memiliki 

perkembangan sistem perakaran dan rhizoma yang baik. Pada sistem klasifikasi, 

lamun berada pada Sub kelas Monocotyledoneae, kelas Angiospermae. Dua famili 

lamun diketahui berada di perairan Indonesia yaitu Hydrocharitaceae dan Cymodocea. 
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Lamun adalah tumbuhan monokotil yang tidak sepenuhnya sama seperti rumput sejati, 

tetapi lebih dekat kekerabatannya dengan famili tumbuhan lili.  

Menurut Hernawan et al (2017) kategori jenis lamun yang terdapat di perairan 

Indonesia sebagai berikut : 

1. Enhalus acoroides 

Enhalus acoroides merupakan tanaman yang kuat, dimana memiliki daun yang 

panjang dengan permukaan yang sangat halus dan memiliki rhizoma yang tebal. 

Terdapat bunga yang besar dari bawah laut. Lamun ini bisa ditemukan sepanjang 

Indo-Pasifik barat didaerah tropis (Waycott et al,2004). 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Enhalus acoroides (Waycott, et al., 2004)  

2. Thalassia hemprichii 

Thalassia hemprichii memiliki rimpang (rhizoma) yang berwarna coklat atau 

hitam dengan ketebalan 1-4 mm dan panjang 3-6 cm. Setiap nodus ditumbuhi oleh 

satu akar dimana akar tersebut dikelilingi oleh rambut kecil yang padat. Setiap 

tegakannya mempunyai 2-5 helaian daun dengan apeks daun yang membulat, panjang 

6-30 cm dan lebar 5-10 mm. Helaian daun Thalassia hemprichii berbentuk pita, ujung 

daun membulat, tidak terdapat ligule, dan terdapat ruji-ruji hitam yang pendek. Selain 

itu terdapat 10-17 tulang-tulang daun yang membujur (Hermawan et al, 2017). 
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Gambar 2. Thalassia hemprichii (Waycott, et al., 2004)  

 

3.  Cymodocea rotundata 

Cymodocea rotundata memiliki kantong daun yang tertutup penuh dengan daun 

muda, kadang-kadang berwarna gelap, daun biasanya muncul dari vertical stem, ujung 

yang halus dan bulat, bijinya berwarna gelap dengan punggung yang menonjol, lamun 

ini bisa ditemukan disepanjang Indo-Pasifik Barat di daerah tropis (Waycott et al, 

2004). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cymodocea rotundata (Waycott, et al., 2004)  

4.   Cymodocea serrulata  

Cymodocea serrulata terdapat di daerah intertidal, umumnya dijumpai di daerah 

intertidal dekat hutan mangrove. Cymodocea Serrulata memiliki tepi daun yang 

bergerigi atau seperti gergaji dan mempunyai akar nodus banyak dan bercabang. 

Kemudian tulang daun sejajar, lebar daun dari samping ke samping kurang lebih 1 cm, 

jarak antar nodus kurang lebih 2 cm, jumlah tulang daun pada sehelai daun antara 13-

17 buah, tiap nodus hanya ada satu tegakan, serta satu tegakan terdiri dari 2-3 helai 

daun (Moriaty, 1989). 
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Gambar 4. Cymodocea serrulata (Waycott, et al., 2004)  

5.   Halophila ovalis  

Halophilla ovalis memiliki daun berbentuk oval, panjang daun 1-4 cm dan lebar 

0,5-2 cm. memiliki 10-25 pasang tulang daun yang saling menyilang (cross vein). 

Cross vein membentuk sudut 40-65 derajat, memiliki vena intramarginal. Rhizoma tipis 

dan halus (Lanyon, 1986). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halophilla ovalis (Waycott, et al., 2004) 

6.   Thalassodendron cilatum  ciliatum 

Thalassodendron ciliatum sering ditemukan menempel di tipe substrat berbatu 

atau karang. Ketebalan rhizome 0,5 cm. memiliki tunas tegak dengan panjang antara 

10-65 cm. panjang daun 10-15 cm dan lebar 0,5-1,4 cm. Pada daun terdapat 17-27 

longitudinal vein. Ujung daun bulat dan bergerigi (Lanyon, 1986). 

 

 

 

 

Gambar 6. Thalassodendron ciliatum (Waycott, et al., 2004)  

C.  Kondisi Padang Lamun  

Ekosistem lamun merupakan ekosistem yang cukup rentang terhadap 

perubahan yang terjadi sehingga lamun mudah mengalami kerusakan. Keberadaan 
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ekosistem lamun ini memiliki ancaman kerusakan yang dapat mengurangi populasinya. 

Kerusakan ekosistem lamun disebabkan dari kegiatan dari manusia dan juga dari 

aktivitas alam. banyak lamun yang rusak akibat ancaman atau gangguan secara alami 

maupun aktivitas manusia seperti kerusakan fisik padang lamun yang disebabkan dari 

aktivitas perahu – perahu nelayan yang mengeruhkan perairan dan merusak padang 

lamun. Reklamasi dan pembangunan kawasan industri dan pelabuhan juga telah 

melenyapkan sejumlah besar daerah padang lamun (Permatasari et al., 2016). 

Berbagai aktivitas manusia dan industri memberi dampak terhadap ekosistem 

padang lamun, baik secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa kegiatan 

berupa pembersihan atau pemanenan lamun yang dilakukan untuk tujuan tertentu, 

masuknya sedimen atau limbah dari daratan, maupun pencemaran minyak, dapat 

merusak padang lamun. Kerusakan juga dapat ditimbulkan oleh baling – baling perahu 

ataupun peletakan jangkar kapal. Hal ini merupakan penyebab yang sangat umum 

dijumpai di berbagai pantai (Poedjirahajoe et al., 2013). Status lamun adalah tingkat 

kondisi pada lamun pada suatu lokasi tertentu dalam waktu tertentu berdasarkan 

kriteria baku kerusakan padang lamun menggunakan persentase tutupan (KEPMEN-

LH 200, 2004). 

D. Sedimen  

Sedimen adalah pecahan material yang biasanya terdiri dari deskripsi fisik dan 

kimia batuan. Partikel seperti itu memiliki Ukurannya berkisar dari besar (batu besar) 

hingga sangat halus (koloid) Bentuknya berkisar dari bulat, oval hingga persegi. 

Produksi sedimen biasanya dari dengan kata lain, mengukur sedimen tersuspensi 

Sedimen diangkut hasil sulingan, mineral atau bahan organik dari berbagai sumber 

dan diendapkan dalam medium melalui udara, angin, es atau air dan juga termasuk 

material pengendapan material mengambang di air atau mengapung dalam bentuk 

larutan kimia (Usman, 2014). 

Pada saluran air terjadi pengikisan sehingga air membawa batuan mengalir ke 

sungai, danau, dan akhirnya sampai ke laut. Pada saat kekuatan pengangkutannya 

berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah aliran air. Sebagai contoh suatu 

hembusan angin bisa mengangkat debu, pasir, bahkan bahan material yang lebih 

besar. Makin kuat hembusan angin, maka besar pula daya angkutnya (Hambali dan 

Yayuk, 2015). 

Kehidupan lamun sangat berkaitan dengan tipe substrat, namun secara umum 

semua tipe dasar laut dapat ditumbuhi lamun. Padang lamun yang luas hanya dijumpai 

pada dasar laut berlumpur berpasir lunak dan tebal, mulai dari tipe substrat berlumpur 

sampai berbatu antara hutan rawa mangrove dan terumbu karang (Bengen, 2004). 
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Sistem 13 ekologi padang lamun yang terdiri dari komponen biotik dan abiotik disebut 

ekosistem lamun (Seagrass ecosystem). Habitat tempat hidup lamun adalah perairan 

dangkal agak berpasir dan sering juga dijumpai di terumbu karang (Wagey, 2013). 

Beberapa jenis lamun menyukai habitat tipe substrat tertentu. Hampir semua jenis 

lamun yang ditemui di Indonesia mampu hidup pada tipe substrat berpasir di dekat 

pantai yang terbuka saat surut dan jauh dari pantai yang selalu tergenang air seperti 

Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides. Tipe substrat 

dengan dasar lumpur dan pasir berkoral yang selalu tergenang air tumbuh lamun 

seperti Thalassia hemprichii, Syringodium isoetifolium, Cymodocea serrulata, Halodule 

uninervis, dan Halophila ovalis. Tipe substrat keras, berpasir dan berlumpur tumbuh 

lamun seperti Halodule uninervis, Halodule pinifolia, Cymodocea serrulata, Cymodocea 

rotundata, Thalassia hemprichii, dan Enhalus acoroides (Zurba, 2018). Pratiwi (2015) 

menyatakan bahwa fraksi sedimen juga memainkan peranan dalam sistem perakaran 

lamun. Lamun yang hidup pada tipe substrat rubble dan pasir cenderung memiliki 

perakaran yang lebih kuat dibandingkan lamun yang hidup di tipe substrat berlumpur. 

Hal ini karena porositas pasir yang besar dan seragam sehingga akar perlu 

mencengkram kuat ke tipe substrat supaya dapat bertahan dari arus dan gelombang. 

Lamun yang tumbuh pada tipe substrat berlumpur memiliki ukuran butir sedimen yang 

halus sehingga membutuhkan lebih banyak akar untuk mengikat sedimen. 

E. Parameter Lingkungan  

Ada beberapa parameter lingkungan yang diukur pada lokasi penelitian antara 

lain: 

1. Suhu  

Suhu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

lamun dan kelangsungan hidup lamun karena dapat mempengaruhi proses 

fotosintesis, laju respirasi, pertumbuhan dan reproduksi. Perubahan suhu terhadap 

kehidupan lamun dapat mempengaruhi metabolisme dan penyerapan unsur hara dan 

kelangsungan hidup lamun. Proses-proses fisiologi akan menurun tajam apabila suhu 

perairan berada di luar kisaran yang dapat ditolerir oleh lamun tersebut (Berwick, 

1983). Nontji (2002) dalam Surya dan Pamungkas (2015) menyatakan bahwa suhu 

merupakan parameter oseanografi yang mempunyai pengaruh sangat dominan 

terhadap kehidupan ikan khususnya dan sumber daya hayati laut pada umumnya. 

Menurut Menteri Lingkungan Hidup (2004), kisaran suhu optimal bagi habitat padang 

lamun yaitu sekitar 28°C sampai 30°C. Pada kisaran 25–30 oC, fotosintesis akan 

meningkat dengan meningkatnya suhu (Hutomo, 1999) 
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2. Salinitas  

Berbagai faktor yang mempengaruhi sebaran salinitas di laut diantaranya pola 

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Salinitas yang beragam 

memiliki toleransi terhadap kondisi lamun antar jenis dan umur, oleh karena itu ketika 

fungsional lamun mengalami kerusakan akan berakibat terhadap kematian jika 

berada di luar batas toleransi (Marwanto, 2017). Spesies lamun memiliki salinitas 

yang berbeda-beda dengan batas kisaran antara 10-30 ‰ dan memiliki nilai salinitas 

yang optimum dengan batas toleransi lamun antara 35‰ (Zafren, 2017). 

3. pH  

Nilai pH merupakan nilai intensitas keasaman dari suatu perairan  yang 

memiliki konsentrasi  ion dan hidrogen. Dampak dari konsentrasi ion hidrogen 

langsung ke organisme dapat mencerminkan reaksi kimia yang terjadi. Perubahan pH 

dengan kisaran nilai 7-8,5 sangat sensitif bagi vegetasi akuatik (Zefren, 2017). 

4. Kekeruhan  

Kekeruhan pada perairan merupakan kondisi terbalik dari kecerahan perairan. 

Kekeruhan perairan atau turbiditas perairan adalah suatu keadaan perairan dimana 

semua zat padat berupa pasir, lumpur, tanah liat maupun partikel-partikel bersatu dan 

tersuspensi dalam air (Edward dan Tarigan, 2003). Partikel – partikel yang besar akan 

mengendap bila perairan tenang. Sebaiknya partikel yang berukuran kecil dan ringan 

menimbulkan kekeruhan yang permanen (Nybakken, 1992).  

Secara langsung kekeruhan yang tinggi dapat menyebabkan kurang efektifnya 

penetrasi cahaya matahari ke permukaan dan bagian yang lebih dalam (Ratih et al, 

2015). Penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan sangat penting bagi pertumbuhan 

lamun. Tumbuhan lamun tumbuh di perairan dangkal karena membutuhkan cahaya 

matahari untuk proses fotosintesis. Namun pada perairan yang jernih, lamun bisa 

tumbuh di perairan yang dalam. Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa sebaran 

komunitas lamun di dunia masih ditemukan hingga di kedalaman 90 meter dimana 

masih terdapat cahaya (Dahuri, 2003 ; Kordi, 2011). Kolom air yang memiliki 

kekeruhan tinggi maka tingkat keredupannya akan tinggi (Kirk, 2011 ; Suhendar et al., 

2020). Penurunan tingkat cahaya dapat menyebabkan daun lamun yang lebih panjang 

dan berkurangnya kepadatan tegakan lamun. Hal ini diakibatkan oleh zat padat 

tersuspensi yang menghalangi masuknya cahaya matahari sehingga proses 

fotosintesis tidak dapat berlangsung dengan sempurna.  
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5. Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik terlarut total menggambarkan kandungan bahan organik total 

suatu perairan yang terdiri dari bahan organik terlarut, tersuspensi (particulate) dan 

koloid. Kandungan organik yang terdapat di sedimen laut terdiri dari partikel – partikel 

yang berasal dari hasil pecahan batuan dan potongan – potongan kulit (shell) serta 

sisa rangka dari organisme laut ataupun dari detritus organik daratan yang telah 

tertransportasi oleh berbagai media alam dan terendapkan di dasar laut dalam kurun 

waktu yang cukup lama. Secara umum, pendeposisian material organik karbon dan 

keadaannya (material yang bersumber dari cangkang dan karang) lebih banyak 

terdapat di daerah dekat pantai dan pada lingkungan laut lepas (Kohongia, 2002). 

Kondisi bahan organik berhubungan dengan ukuran partikel sedimen, pada 

sedimen yang halus presentasi bahan organik lebih tinggi dari pada sedimen yang 

kasar. Hal ini berhubungan dengan kondisi lingkungan yang tenang sehingga 

memungkinkan pengendapan sedimen yang halus berupa lumpur yang diikuti oleh 

akumulasi bahan organik lebih tinggi (Siaka et al.,2000). 

6. Pasang surut 

 Pasang surut adalah suatu fenomena naik turunnya muka air laut yang disertai 

dengan adanya gerakan horizontal dari massa air laut secara periodik. Pasang surut 

timbul karena adanya pengaruh gaya tarik menarik dari benda-benda langit (terutama 

bulan dan matahari) terhadap bumi. Periode pasang surut air laut sekitar 12,4 jam atau 

24,8 jam (Hadi, 2002). 

Perubahan tekanan air di tempat-tempat yang berbeda kedalamannya sangat 

berpengaruh bagi kehidupan hewan yang hidup di dalam air. Perubahan tekanan di 

dalam air sehubungan dengan perubahan kedalaman adalah sangat besar. Faktor 

kedalaman berpengaruh terhadap hewan bentos pada jumlah jenis, jumlah individu, 

dan biomassa. Sedangkan faktor fisik yang lain adalah pasang surut perairan hal ini 

berpengaruh terhadap pola penyebaran hewan bentos (Susanto, 2000). 

Tipe dasar pasang surut ada 3 yaitu pasang harian tunggal (diurnal tide) yaitu 

dalam sehari terjadi satu kali pasang dan satu kali surut. Periode satu kali pasang dan 

satu kali surut adalah 24 jam 50 menit. harian ganda (semidiurnal tide) yaitu dalam 

sehari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi pasang dan surut yang 

hampir sama. Periode satu kali pasang dan kali surut adalah 12 jam 24 menit. Pasang 

surut campuran (mix tide) yaitu dalam sehari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 

tetapi tinggi pasangnya berbeda. Pasang surut campuran ada yang condong ke harian 

ganda (mixed tide prevailing semidiurnal) dan ada pula yang condong ke harian 

tunggal (mixel tide prevailing diurnal) ( Yani et al.,2020). 
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Tipe pasang surut di berbagai daerah tidak sama, dalam satu hari dapat satu 

kali atau dua kali pasang surut (Triatmodjo, 2009). Untuk mengetahui tipe pasang surut 

suatu Perairan dapat dilakukan dengan melihat grafik pasang surut dan menghitung 

nilai bilangan Formzahl ( Yona et al., 2017). Tipe pasang surut terbagi menjadi 4 yaitu:  

a. Semi diurnal tide pasang surut harian ganda dimana dalam satu hari terjadi dua 

kali air pasang surut dang dua kali air surut yang terjadi secara periodic rata rata 

12 jam 25 menit. Pasang surut harian ganda biasanya terjadi di Selat Malaka 

hingga Laut Andaman.  

b. Diurnal tide pasang surut harian tunggal dimana dalam satu hari terjadi satu kali 

air pasang dan satu kali air surut dengan periode pasang surut 24 jam. Pasang 

surut harian tunggal terjadi di Perairan Selat Karimata. 6  

c. Mixed tide prevailing semidiurnal pasang surut campuran dalam satu hari terjadi 

dua kali air pasang dan dua kali air surut, dengan tinggi dan periode yang 

berbeda. Pasang surut harian tunggal banyak dijumpai di Perairan Indonesia 

Timur.  

d. Mixed tide prevailing diurnal pasang surut campuran condong ke harian tunggal 

dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu kali air surut, terkadang terjadi 

dua kali air pasang dan dua kali air surut dengan periode yang berbeda. Pasang 

surut harian tunggal banyak dijumpai di Selat Kalimantan dan Pantai Utara Jawa 

Barat (Yoganda et al., 2019).  

Penentuan tipe pasang surut berdasarkan range bilangan formzahl 

(Ongkosongo,1989; Yona et al., 2017):  

a. Pasang surut harian ganda (semidiurnal tide) jika 0 < F < 0,25. 

b. Pasang surut campuran dominasi ganda (mixed tide prevailing semidiurnal) 

jika 0,25 < F < 1,5.  

c. Pasang surut campuran dominasi tunggal (mixed tide prevailing diurnal) jika 

1,5 < F < 3.  

d. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide) jika F > 3. 

F. Pengaruh Tipe substrat Terhadap Komposisi dan Kerapatan Jenis Lamun  

 Tipe substrat berpengaruh terhadap struktur dan lamun (De Silva & 

Amarasinghe 2007). Setiap jenis lamun memiliki karakteristik tipe substrat yang sangat 

disukai. Newmaster et al. (2011) menyatakan bahwa lamun menyukai tipe substrat 

berlumpur, berpasir, tanah liat, ataupun tipe substrat dengan patahan karang serta 

pada celah celah batu, sehingga tidak heran lamun juga masih dapat ditemukan di 

ekosistem karang maupun mangrove. 
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Tumbuhan lamun mampu hidup pada berbagai macam tipe substrat mulai dari 

lumpur hingga pecahan karang (Dahuri et al., 2001). Klasifikasi tipe substrat seperti 

berbatu, berpasir, pasir berlumpur, dan lumpur berpasir didasari oleh komposisi 

partikel yang terkandung dalam tipe substrat (Feryatun et al., 2012). Komposisi jenis 

tipe substrat juga memainkan peranan penting dalam sistem perakaran lamun. Lamun 

yang hidup di tipe substrat rubble dan pasir cenderung memiliki perakaran yang lebih 

kuat dibandingkan lamun yang hidup di tipe substrat berlumpur. Hal ini karena 

porositas pasir yang besar dan seragam sehingga akar perlu mencengkram kuat ke 

tipe substrat agar dapat bertahan dari arus dan gelombang. Sedangkan lamun yang 

tumbuh pada tipe substrat berlumpur memiliki ukuran butir sedimen yang halus, 

sehingga membutuhkan lebih banyak akar untuk mengikat sedimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


